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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Adapun jenis penelitian adalah Quasi Eksperimen karena peneliti 
ingin mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap suatu variabel. 
Perlakuan dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
TAI sedangkan variabel yang dipengaruhi adalah kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa.  
Desain yang digunakan peneliti adalah The Nonequivalent Pretest-
Posttest Control Group Design. Paragdima dalam penelitian ini, 
diilustrasikan sebagai berikut:
1
 
 
 
 
Keterangan : 
X = perlakuan/treatment yang diberikan (variabel independen) 
O = pretest/ postest (variabel dependen yang diobservasi) 
Pada desain ini, sebelum dilakukan penelitian keua kelompok diberi 
pretest (O) untuk mengetahui keadaan awalnya. Selama penelitian 
berlangsung, kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain 
                                                             
1
Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, Bandung: PT Refika Aditama, 2017, hlm. 138. 
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tidak diberi perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan dijadikan kelompok 
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan dijadikan kelompok 
kontrol. Selanjutnya diakhir penelitian, keua kelas diberi postest (O) untuk 
melihat bagaimana hasilnya. 
Rancangan ini diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas 
eksperimen diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan kelas 
kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional. Rancangan ini 
diuraikan dalam bentuk tabel berikut: 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2017/2018. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di MTs 
Muhammadiyah 02  Pekanbaru yang beralamat di Jalan Srikandi.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VII yaitu kelas VII.1, VII.2, VII.3, VII.4 dan 
VII.5 MTs Muhammadiyah 02  Pekanbaru, sedangkan sampel dari penelitian 
ini adalah siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru sebanyak dua 
kelas yaitu kelas VII.1 dan 
VII
.5. Peneliti mengambil sampel kelas VII.1 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.5 sebagai kelas kontrol. Adapun 
sampel ini diambil berdasarkan teknik purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.2  
                                                             
2 Ibid., hlm 110. 
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Pertimbangan bahwa kepala sekolah yang langsung menyerahkan 
peneliti kepada salah satu guru matematika di MTs Muhammadiyah 02 
Pekanbaru, kedua kelas yang diberikan diyakini memiliki karakteristik yang 
relatif homogen dari segi kemampuan pemahaman konsep matematis dan 
kemandirian belajar menurut guru matematika yang mengajar. Selain itu 
untuk memperkuat penentuan sampel peneliti melakukan pretest untuk 
memastikan kedua kelas homogen dan perbedaan kemampuan kedua kelas 
tidak signifikan. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau mempengaruhi 
variabel lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengatuhi atau menjadi akibat 
adanya variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kemandirian belajar siswa.  
E. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut 
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a. Peneliti melakukan observasi awal ke sekolah untuk mengidentifikasi 
masalah yang ada di sekolah dan merumuskan masalah. 
b. Menetapkan MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru sebagai tempat 
penelitian. 
c. Menentukan jadwal penelitian 
d. Mengurus surat izin untuk melakukan penelitian. 
e. Menentukan sampel. 
f. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas VII semester genap, 
yaitu perbandingan. 
g. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu silabus, Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar observasi aktivitas guru 
dan siswa. 
h. Membuat instrumen tes soal kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang terdiri dari soal pretest, posttest, dan menyusun 
angket kemandirian belajar siswa serta lembar kegiatan. 
i. Melakukan validasi instrumen kepada dosen pembimbing. 
j. Membagikan soal pretest kemampuan pemahaman konsep matematis 
kepada dua kelas yaitu di kelas VII.1 dan VII.5 di MTs 
Muhammadiyah 02 Pekanbaru. 
k. Menganalisi hasil studi pendahuluan. 
l. Mengujicobakan instrumen tes pemahaman konsep matematis 
(postest) dan angket kemandirian belajar pada kelas VIII.4  MTs 
Muhammadiyah Pekanbaru. 
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m. Menganalisis hasil uji coba tes pemahaman konsep matematis 
(postest) untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 
tingkat kesukaran soal. 
n. Menganalisis hasil uji coba angket kemandirian belajar untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas angket. 
o. Menyusun kembali soal-soal  posttest yang telah valid dan reliabel. 
p. Menyusun kembali butir-butir angket kemandirian belajar yang telah 
valid dan reliabel. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Proses pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas sampel 
menggunakan pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas eksperimen 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Peneliti memberikan 
angket kemandirian untuk mengukur kemandirian belajar siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, sehingga peneliti mengetahui siswa yang 
memiliki kemandirian tinggi, sedang dan rendah.  
3. Tahap Penyelesaian    
Pada tahap penyelesaian dilakukan beberapa kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Peneliti memberikan tes akhir berupa tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis (postest) yang sama pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
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b. Menganalisa tes akhir (postest) yang diperoleh dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisa 
data yang digunakan. 
d. Menyusun laporan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.
3
 Angket digunakan untuk mengukur kemandirian 
belajar matematika siswa yang sesuai dengan indikator kemandirian 
belajar matematika dan mengelompokkannya menjadi tiga kategori, yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah. Sebelum angket diberikan terlebih dahulu 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat kisi-kisi uji coba angket kemandirian belajar siswa dapat 
dilihat Lampiran G1. 
b. Menyusun butir-butir pernyataan angket kemandirian belajar siswa 
berdasarkan kisi-kisi dapat dilihat Lampiran G2 
c. Melakukan validasi angket kepada dosen pembimbing. 
                                                             
3
Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung,  2017, 
Alfabeta 142 
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d. Melakukan uji coba pada kelas uji coba, yaitu kelas VIII.4. Hasil uji 
coba angket kemandirian belajar siswa dapat dilihat pada Lampiran 
G2. 
e. Menganalisis hasil uji coba angket kemandirian belajar untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas butir pernyataan angket. 
2. Tes 
Tes adalah  serentetan pertanyaan atau latihan serta alat indra yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu dan kelompok.
4
 Tes 
yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Pretest disini yaitu tes kemampuan pemahaman pemahaman konsep 
yang diberikan didua kelas yaitu di kelas VII di MTs 
Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Sebelum soal diberikan terlebih 
dahulu dilakukan langkah-langkah berikut: 
1) Membuat kisi-kisi soal pretest yang disusun berdasarkan 
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis pada 
materi yang akan dipelajari siswa. 
2) Menyusun butir soal kemampuan pemahaman konsep  
matematis sesuai dengan kisi-kisi soal. 
3) Membuat kunci jawaban pretest kemampuan komunikasi 
matematis. 
4) Melakukan validasi soal kepada dosen pembimbing. 
                                                             
4Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru: Daulat 
Riau, 2012, hlm 1 
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b. Posttest disini yaitu tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
yang berbentuk uraian yang sesuai dengan indikator kemampuan 
pemahaman konsep. Postest diberikan setelah penelitian selesai 
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkan perlakuan yang 
berbeda. Soal posttest sama dengan soal pretest terdiri dari 7 butir 
soal uraian. Berikut langkah-langkah yang dilakukan sebelum soal 
diberikan kepada kelas sampel. 
1) Membuat kisi-kisi soal postest yang disusun berdasarkan 
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis pada 
materi perbandingan dapat dilihat pada Lampiran J1. 
2) Menyusun soal postest sesuai dengan kisi-kisi soal yang telah 
dibuat dapat dilihat pada Lampiran J2. 
3) Membuat kunci jawaban soal kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran J3. 
4) Sebelum diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol, 
terlebih dahulu soal diujicobakan pada kelas VIII.4  MTs 
Muhammadiyah 02 Pekanbaru, supaya dapat terukur validitas, 
reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil uji coba 
soal dapat dilihat pada Lampiran K1. 
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3. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indra.
5
 Observasi ini bertujuan 
untuk mengamati aktivitas peneliti dan siswa secara bertahap selama 
proses pembelajaran. Teknik observasi dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi yang dibuat oleh peneliti yang dilakukan oleh seorang 
guru bidang studi matematika terhadap aktivitas peneliti dan teman 
sejawat terhadap aktivitas siswa. 
G. Instrumen Penelitian  
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, maka 
instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
a. Soal Pretest, berupa tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
untuk data sampel. Tes kemampuan pemahaman konsep ini 
diberikan didua kelas yaitu di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
b. Soal Posttest kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
diberikan sesudah materi diajarkan kepada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Posttest setelah materi diajarkan digunakan untuk 
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis kelas sampel 
setelah diterapkan perlakuan yang berbeda.  
c. Analisis soal uji postest kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Berikut analisis yang dilakukan terhadap soal uji coba postest. 
                                                             
5
Hartono, Analisis Item Intrumen, Pekanbaru: Zanafa Publishing,  2010, hlm 77 
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1) Validitas butir soal 
Validitas butir tes dapat diketahui dengan mengetahui 
analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item 
instrumen dengan skor totalnya. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan apabila 
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.
6
 
Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi Pearson Product 
Moment, yaitu :
7
 
    
 (   )  (  ) (  )
√[     (  ) ][     (  ) ]
 
Keterangan : 
    = Koefisien korelasi 
   = Jumlah skor item 
   = Jumlah skor total seluruh item 
  = Jumlah responden 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefesien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 
menghitung uji t dengan rumus :
8
 
         
 √   
√    
 
                                                             
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: 
Rinneka Cipta, 2010, hlm.211 
7 Hartono, Analisis Item Instrumen, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015, 
hlm.109. 
8 Ibid. 
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Keterangan :  
        = Nilai t hitung 
   = Koefisien korelasi hasil r hitung 
   = Jumlah responden  
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir 
soal dengan membandingkan nilai         dengan        dalam 
hal ini pada taraf        dan derajat kebebasan (      
 )  kaidah keputusan : 
Jika                  maka butir soal tersebut valid 
Jika                  maka butir soal tersebut tidak valid 
Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan 
untuk menentukan validitas butir soal pada Tabel III.1:
9
 
TABEL III.1 
KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 
Besar r Korelasi Interpretasi Validitas 
            Sangat tinggi Sangat tepat/ sangat baik 
            Tinggi Tepat/ baik 
            Cukup tinggi Cukup tepat/ cukup baik 
            Rendah Tidak tepat/ buruk 
       Sangat rendah Sangat tidak tepat/ sangat buruk 
 
Berikut hasil perhitungan validasi terhadap tujuh butir soal 
uji coba tes uraian kemampuan pemahaman konsep matematis 
dapat dilihat pada Tabel III.2. 
 
                                                             
9 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara,. Op. Cit., hlm. 193. 
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TABEL III.2 
HASIL UJI VALIDITAS BUTIR SOAL TES 
No. 
Item 
Soal 
 
    
Harga 
        
Harga 
       
Keputusan Interprestasi 
1 0,719 7,031 2,023 Valid Tinggi 
2 0,482 3,207 2,023 Valid Cukup Tinggi 
3 0,329 2,041 2,023 Valid Rendah 
4 0,834 8,823 2,023 Valid Tinggi 
5 0,751 6,614 2,023 Valid Tinggi 
6 0,756 6,739 2,023 Valid Tinggi 
7 0,701 5,731 2,023 Valid Cukup Tinggi 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel III.2 diperoleh 7 butir soal 
pemahamankonsep dinyatakan valid. Data lengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran K2. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen adalah instrumen yang apabila 
digunakan untuk menjaring data dari subjek penelitian 
menghasilkan data yang tetap (konsisten) walaupun dilakukan 
pengambilan berulang kali. Adapun teknik untuk mengetahui 
reliabilitas suatu tes dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan analisis reliabilitas dengan Alpha, yaitu dengan 
menganalisis data dari satu kali hasil pengetesan.  
Metode Alpha Cronbach digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya 
angket atau soal bentuk uraian. Karena soal peneliti berupa soal 
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uraian maka dipakai Alpha Cronbach. Proses perhitungannya 
adalah sebagai berikut:
10
 
a) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 
   
   
  
(   )
 
 
 
 
b) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan 
menggunakan rumus berikut: 
∑                        
c) Menghitung varians total (  ) dengan menggunakan rumus 
berikut: 
   
   
    
(   )
 
 
 
 
d) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan 
rumus alpha: 
    (
 
   
)(  
   
  
) 
Keterangan:  
   = Varians skor butir soal (item) 
     =  Skor butir soal 
    = Skor total 
   =Jumlah testee 
    = Varians total 
                                                             
10 Hartono, Op.Cit., hlm 126-128 
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    = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 
    = Koefisien reliabilitas tes 
Setelah mendapat nilai    , bandingkan     dengan       . 
Dengan kaidah keputusan: 
Jika            berarti Reliabel dan 
Jika             berarti Tidak Reliabel  
Selanjutnya adalah menginterpretasikan kriteria koefisien 
korelasi reliabilitas butir soal dengan kriteria yang dapat dilihat 
berdasarkan Tabel III.3.
11
 
TABEL III.3 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS SOAL 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
            Sangat Tinggi Sangat tetap/ sangat baik 
            Tinggi Tetap/ baik 
            Sedang Cukup tetap/ cukup baik 
            Rendah Tidak tetap/ Buruk 
       Sangat Rendah Sangat tidak tetap/ sangat buruk 
Hasil data test soal kemampuan pemahaman konsep 
matematis didapat koefisien reliabilitas (   ) sebesar       . 
sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk tes 
uraian dengan menyajikan tujuh butir soal dan diikuti 36 testee 
sudah memiliki reliabilitas tes dengan intrepretasi reliabilitas 
baik, karena                yaitu               dapat dilihat 
pada Lampiran K3.   
                                                             
11 Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit., hlm. 206. 
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3) Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan 
siswa yang berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan untuk 
menentuka daya pembeda yaitu:
12
 
   
     
 
    (          )
 
Keterangan : 
DP  = Daya Pembeda 
T    = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 
SA = Jumlah skor atas 
SB = Jumlah skor bawah 
     = Skor maksimum 
     = Skor minimum 
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga 
diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda dengan Tabel III.4.
13
 
TABEL III.4 
KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Daya Pembeda Kriteria 
             Sangat baik 
             Baik 
             Cukup 
             Buruk 
        Sangat buruk 
 
                                                             
12 Mas’ud Zein, Evaluasi Pembelajaran Soal Essay, Makalah dalam bentuk 
Power Point, 2012, hlm. 39. 
13 Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit., hlm. 217.  
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Hasil perhitungan daya pembeda terhadap tujuh butir soal 
uji coba tes uraian kemampuan pemahaman konsep matematis 
dapat dilihat pada Tabel III.5. 
TABEL III.5 
HASIL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
Nomor 
Soal 
Daya Pembeda 
(%) 
Interprestasi 
Daya Beda 
1 0,46 Baik 
2 0,31 Cukup 
3 0,21 Cukup 
4 0,26 Cukup 
5 0,39 Cukup  
6 0,23 Cukup 
7 0,22 Cukup  
 
Tabel III.5 menunjukkan bahwa dari tujuh butir soal uji 
coba postest tersebut mempunyai 1 daya beda yang baik dan 6 
daya beda yang cukup. Perhitungan daya pembeda soal ini secara 
lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran K4. 
4) Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan 
untuk menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori 
mudah, sedang atau sukar. Soal dapat dinyatakan sebagai butir 
soal yang baik, apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan 
tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal 
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adalah sedang atau cukup.
14
 Untuk mengetahui indeks kesukaran 
dapat digunakan rumus sebagai berikut:
15
 
   
(     )   (    )
 (         )
 
Keterangan: 
TK = Tingkat kesukaran soal 
SA  = Jumlah skor atas 
SB = Jumlah skor bawah 
Smax = Skor maksimum 
Smin    = Skor minimum 
Untuk menentukan butir soal tersebut mudah, sedang atau 
sukar dapat digunakan kriteria pada Tabel III.6: 
16
 
TABEL III.6 
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Tingkat Kesukaran Interpretasi 
TK > 0.70 Mudah 
0,30   TK < 0,70 Sedang 
TK < 0,30 Sukar 
 
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilakukan 
diperoleh data hasil uji tingkat kesukaran soal postest dapat dilihat pada 
Tabel III.7: 
 
 
 
 
 
                                                             
14
 Anas Sudijono, Op. Cit., hlm. 370. 
15
 Mas’ud Zein, Loc. Cit. 
16
 Hartono, Op. Cit., hlm. 40 
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TABEL III.7 
HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL 
UJI COBA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS 
Nomor 
Soal 
Tingkat 
Kesukaran(%) 
Interprestasi Tingkat 
Kesukaran 
1 0,56 Sedang 
2 0,84 Mudah  
3 0,37 Sedang 
4 0,79 Mudah 
5 0,73 Mudah 
6 0,77 Mudah 
7 0,77 Mudah 
 
Berdasarkan Tabel III.7  terlihat bahwa 2 butir soal memiliki 
tingkat kesukaran sedang dan 5 butir soal memiliki tingkat kesukaran 
mudah. Perhitungan tingkat kesukaran soal ini secara lebih rinci dapat 
dilihat pada Lampiran K4. 
2. Angket Kemandirian Belajar  
Lembar angket digunakan peneliti untuk mengukur kemandirian 
belajar siswa yang berperan sebagai variabel moderator. Angket 
kemandirian belajar ini disusun menurut skala Likert. Angket 
kemandirian belajar disusun berdasarkan indikator kemandirian yang 
telah ditetapkan dalam penelitian ini. Angket yang diberikan terdiri dari 
dua bagian pernyataan, yaitu pernyataan positif (favorable), dan 
pernyataan negatif (unfavorable), serta berisikan 4 pilihan jawaban, yaitu 
Sangat Setuju (SS), Setuju (ST), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 
(STS) yang harus dilakukan oleh siswa dengan cara memberikan tanda 
“ceklis ( √ )” pada kolom yang tersedia.  
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Pada penelitian ini peneliti menghilangkan pilihan “ragu-ragu” untuk 
memperkuat pengelompokkan kemandirian belajar siswa. Berikut skala 
angket kemandirian belajar yang disusun menurut skala Likert pada tabel 
III.8:
17
 
TABEL III.8 
SKALA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Skor  Skor  Jawaban Butir Instrumen 
Sangat Setuju (SS) 4 1 Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 3 2 Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 2 3 Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
Angket kemandirian belajar ini diberikan kepada kedua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Berikut analisis angket kemandirian 
belajar yang dilakukan terhadap soal uji coba yakni sebagai berikut: 
a. Validitas Butir Angket 
Validitas butir pernyataan angket dapat diketahui dengan 
mengetahui analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara 
skor item instrumen dengan skor totalnya. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 
dan apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
                                                             
17 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 135. 
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secara tepat.18 Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi Pearson 
Product Moment, yaitu :
19
 
    
 (   )  (  ) (  )
√[     (  ) ][     (  ) ]
 
Keterangan : 
    = Koefisien korelasi 
   = Jumlah skor item 
   = Jumlah skor total seluruh item 
  = Jumlah responden 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefesien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 
menghitung uji t dengan rumus :
20
 
          
 √   
√    
 
Keterangan :  
        = Nilai t hitung 
   = Koefisien korelasi hasil r hitung 
   = Jumlah responden  
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir 
soal dengan membandingkan nilai         dengan        dalam 
                                                             
18 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 211. 
19 Hartono, Loc. Cit., hlm. 109. 
20 Ibid. 
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hal ini pada taraf        dan derajat kebebasan (     
 )  kaidah keputusan : 
Jika                  maka butir soal tersebut valid 
Jika                  maka butir soal tersebut tidak valid 
Berdasarkan kriteria validitas butir pernyataan, diperoleh 
bahwa dari 28 butir pernyataan angket kemandirian belajar siswa 
terdapat 26 butir pernyataan yang valid sedangkan 2 butir 
pernyataan angket lainnya tidak valid. Data lengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran G2. 
b. Uji Reliabilitas Angket 
Teknik untuk mengetahui reliabilitas untuk pernyataan 
angket kemandirian belajar siswa juga menggunakan rumus 
Alpha. Metode Alpha Cronbach digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya 
angket atau soal bentuk uraian. Karena soal peneliti berupa 
pernyataan angket maka dipakai Alpha Cronbach. Proses 
perhitungannya adalah sebagai berikut:
21
 
1) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 
   
   
  
(   )
 
 
 
 
2) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan 
menggunakan rumus berikut 
                                                             
21 Anas Sudijono, Loc Cit. 
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∑                  
3) Menghitung varians total (  ) dengan menggunakan rumus 
berikut: 
   
   
    
(   )
 
 
 
 
4) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan 
rumus alpha: 
    (
 
   
)(  
   
  
) 
Keterangan:  
   = Varians skor butir pernyataan (item) 
     =  Skor butir pernyataan 
    = Skor total 
   =Jumlah testee 
   = Varians total 
    = Banyaknya butir pernyataan  
    = Koefisien reliabilitas instrumen 
Setelah mendapat nilai    , bandingkan     dengan       . 
Dengan kaidah keputusan : 
Jika            berarti Reliabel dan 
Jika             berarti Tidak Reliabel  
Hasil data dari perhitungan reliabilitas didapat koefisien 
reliabilitas (   ) sebesar      . Selanjutnya adalah 
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membandingkan         dengan nilai       , dengan 
menggunakan            dan taraf signifikan      
diperoleh              . Sehingga dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk angket dengan menyajikan 36 
pernyataan dan diikuti 36 testee sudah reliabel, karena         
       yaitu             dapat dilihat pada Lampiran G3. 
3. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list atau 
daftar cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang 
berisikan daftar dari semua aspek yang diamati.
22
 Lembar observasi 
pada penelitian ini terdiri dari lembar observasi guru dan lembar 
observasi siswa yang dapat dilihat pada Lampiran F1 dan Lampiran 
F2. Kategori keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 
III.9.
23
 
 
TABEL III.9 
KATEGORI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Interval Skor Kategori 
      ̅       Terlaksana dengan Baik 
      ̅       Terlaksana  
      ̅       Kurang Terlaksana 
 ̅       Tidak Terlaksana 
                                                             
22
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, Jakarta: Kencana, 
2013, hlm. 274. 
23
 Andi Alim Syahri, Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistik Setting Kooperatif 
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII dalam (MaPan: Jurnal 
Matematika dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 2, Desember 2017, hlm. 216-235), hlm. 229. 
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H.  Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok sampel dengan pembelajaran kooperatif tipe TAI dan yang  
menggunakan pembelajaran konvensional berdistribusi normal atau 
tidak. Maka data dari tes harus diuji normalitasnya dengan uji Chi-
Kuadrat (  ).  
Rumus yang digunakan adalah :
24
  
   ∑
(     )
 
  
 
Keterangan : 
   : nilai normalitas hitung 
   : frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
   : frekuensi harapan 
Menentukan       
  dengan        dan tarif signifikan      kaidah 
keputusan : 
Jika        
        
  maka data distribusi tidak normal 
Jika        
        
  maka data distribusi normal 
2. Uji Homogenitas 
                                                             
24 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 2010, hlm.107. 
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Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok sampel dengan pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan yang 
menggunakan pembelajaran konvensional mempunyai tingkat varians 
yang sama atau tidak. Pengujian homogen pada penelitian ini 
menggunakan uji F dengan rumus:
25
 
  
                 
                 
 
Kemudian hasilnya dibandingkan dengan       . Apabila 
perhitungan diperoleh               , maka sampel dikatakan 
mempunyai variansi sama atau homogen. Menentukan        dengan 
                  dan                  dengan tarif 
signifikan     . Kaidah keputusan: 
Jika,                   berarti tidak homogen 
Jika,                  berarti homogen 
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis dan menguji hipotesis 1 dan 2 maka 
teknik pengujiannya yang dilakukan menggunakan dua uji, yaitu : 
a. Rumusan Masalah Pertama 
Berdasarkan hipotesis 1 maka teknik uji yang dilakukan yaitu 
uji t jika datanya berdistribusi normal dan homogen. Ada tiga rumus 
tes t yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis yaitu:  
                                                             
25
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan dan Peneliti 
Pemula Bandung: Alfabeta, 2013, hlm 120. 
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1) Jika data berditribusi normal dan homogen maka menggunakan 
uji-t yaitu:
26
 
           
     
√(
   
√   
)   
 
 (
   
√   
)
 
 
Keterangan : 
MX   : Mean variabel X 
MY  : Mean variabel Y 
SDX  : Standar deviasi X 
SDY : Standar deviasi Y 
N  : Jumlah sampel 
2) Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki variansi 
yang homogen maka pengujian menggunakan uji- t’, yaitu:27 
    
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅
√
  
  
  
   
  
 
  
 
Keterangan : 
  ̅̅ ̅  : Mean kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅  : Mean kelas kontrol 
  
   : Variansi kelas eksperimen 
                                                             
26 Hartono. Statistik untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012, 
hlm.208. 
 
27 Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara, Op. Cit., hlm.282. 
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   : Variansi kelas kontrol 
  
   : Sampel kelas eksperimen 
  
   : Sampel kelas kontrol  
3) Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 
menggunakan uji Mann Whitney U, yaitu:
28
 
        
  (    )
 
    
                  dan 
        
  (    )
 
    
Keterangan : 
   : Jumlah sampel 1 
   : Jumlah sampel 2 
   : Jumlah peringkat 1 
   : Jumlah peringkat 2 
   : Jumlah rangking pada    
   : Jumlah rangking pada    
b. Rumusan Masalah Kedua 
Dalam menguji hipotesis 2, penelitian menggunakan Analisis 
Varians Dua Jalan atau disingkat dengan (ANOVA) 2 jalan. Adapun 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
29
 
1) Merumuskan Hipotesis 
                                                             
28 Sugiyono, Op. Cit., hlm.153. 
29 Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara. Op.Cit., hlm.310. 
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2) Menentukan Nilai Uji Statistik 
a) Membuat Tabel Kuadrat 
b) Menentukan Jumlah Kuadrat (JK) 
     (∑
(   )
 
  
 
   
)  
(   )
 
  
 
     (∑
(   )
 
  
 
   
)  
(   )
 
  
 
       (∑
(    )
 
   
   
   
)  
(   )
 
  
         
    ∑(∑  
  
(   )
 
  
)
 
   
 
    (∑  
  
(   )
 
  
) 
c) Menentukan Derajat Kebebasan (dk) 
dkA = kA – 1 
dkB = kB – 1 
dkA×B = (kA – 1) . (kB – 1) 
dkD = nT – (kA . kB) 
dkT = nT – 1 
d) Menentukan Rata-Rata Jumlah Kuadrat 
RJKA = 
   
   
 
RJKB = 
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RJKA×B = 
      
      
 
RJKD = 
   
   
 
e) Menentukan F hitung 
F (A) hitung = 
    
    
 
F (B) hitung = 
    
    
 
F (A×B) hitung = 
      
    
 
3) Menentukan Nilai kritis 
F (A) table =  ( )(      ) 
F (B) table =  ( )(      ) 
F (A×B ) table =  ( )(        ) 
4) Menentukan Kriteria Pengujian 
Jika               ,    ditolak, yang berarti    diterima. 
Jika               ,   diterima, yang berarti    ditolak. 
5) Membuat kesimpulan 
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TABEL III.10 
ANOVA DUA JALAN  
Sumber 
Varians 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Kebebasan 
Rata Jumlah 
Kuadrat 
F0 
Rata – rata 
kolom 
JKA kA – 1 
     
   
   
 
 
        
    
    
 
Rata – rata 
baris 
JKB kB – 1 
     
   
   
 
 
        
    
    
 
Inetraksi  JK(A x B)  (kA -1)( kB -1) 
      
 
     
     
 
 
       
 
      
    
 
 
Error JKD nT – (kA . kB) 
     
   
   
 
 
 
Total 
 
JKT 
 
nT – 1 
 
  
 
(Sumber: Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik.) 
 
